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Kemampuan perusahaan untuk mengkomunikasikan kegiatan dan kinerja 
sosial dan lingkungan secara efektif dalam sustainability report dinilai penting 
untuk keberhasilan jangka panjang, kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
organisasi.Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, 
leverage, likuiditas, aktivitas perusahaan, dan corporate governance terhadap 
pengungkapan sustainability reporting pada perusahaan BUMN non perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian yang digunakan adalah 
12 perusahaan BUMN non perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2011 sampai 2015. Metode pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda dengan tingkat signifikansi 5 persen, yang diolah 
menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) Versi 23. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan dewan direksi 
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting, sedangkan variabel 
leverage, likuiditas, aktivitas dan komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability reporting. 
Kata Kunci: pengungkapan sustainability reporting, profitabilitas, leverage, 




The company's ability to effectively communicate activities, social and 
environmental performance in sustainability reports is critical to the long-term 
success, viability and growth of the organization. This study aims to examine the 
effect of profitability, leverage, liquidity, corporate activities, and corporate 
governance on the disclosure of sustainability reporting on non-banking SOEs 
listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample of this research are 12 non-
banking SOEs listed in Indonesia Stock Exchange 2011 up to 2015. The sampling 
method used purposive sampling method. The analysis in this study used multiple 
linear regression analysis with 5 percent significance level, which is processed 
using Statistical Package for Social Science (SPSS) version 23. The result of this 
research shows that profitability and board of directors have an effect on 
sustainability reporting, while leverage, liquidity, activity and audit committee 
have no effect on sustainability reporting. 
Keywords: sustainability reporting disclosure, profitability, leverage, liquidity, 
corporate activity, corporate governance.
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1. PENDAHULUAN 
Dalam dua puluh tahun terakhir ini telah terjadi pergeseran paradigma 
bisnis dimana informasi non keuangan juga perlu untuk diungkapkan. Pada 
awalnya bisnis dibangun dengan paradigma berbasis ekonomi atau single P 
(Profit). Pada paradigma single P (Profit), tujuan utama perusahaan adalah 
menghasilkan laba yang setinggi-tingginya tanpa memperhitungkan dampak yang 
timbul dari kegiatan usaha tersebut. Namun, sekarang berubah menjadi paradigma 
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) (Aulia dan Syam, 2013). 
Perusahaan dalam mencapai sustainability development diperlukan sebuah 
kerangka global dengan bahasa yang konsisten dan dapat diukur dengan tujuan 
agar lebih jelas dan mudah dipahami.Konsep inilah yang kemudian dikenal 
dengan sebutan laporan keberlanjutan (sustainability report) (Suryono dan 
Prastiwi, 2011:3). Sustainability report merupakan praktek pengukuran, 
pengungkapan dan upaya akuntabilitas dari sustainability activities yang bertujuan 
untuk tercapainya sustainable development (Global Reporting Initiative, 2013). 
Perusahaan yang mempertimbangkan pengembangan yang berkelanjutan 
(sustainable development) akan dapat meningkatkan nilai perusahaan karena 
dukungan yang diperoleh dari stakeholder baik internal maupun eksternal, seperti 
konsumen, karyawan, investor, regulator, pemasok maupun kelompok lainnya. 
Kemampuan perusahaan untuk mengkomunikasikan kegiatan dan kinerja sosial 
dan lingkungan secara efektif dalam sustainability report dinilai penting untuk 
keberhasilan jangka panjang, kelangsungan hidup dan pertumbuhan organisasi 
(KPMG, 2008). 
Menurut Adhipradana (2013) dengan sustainability report, perusahaan 
dapat meningkatkan atau melindungi image perusahaan dan mebangun serta 
memelihara hubungan perusahaan dengan pihak eksternal perusahaan. Ketika 
perusahaan dapat mempertahankan bahkan meningkatkan image positifnya, 
perusahaan akan mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Legitimasi masyarakat 
sangat penting dalam keberlanjutan suatu perusahaan. Dengan adanya 
sustainability report juga dapat dilihat kinerja dari perusahaan tersebut. Hal ini 
dapat digunakan para investor untuk mempertimbangkan apakah tepat untuk 
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melakukan investasi dengan menilai kinerja suatu perusahaan tidak hanya dengan 
annual report saja, namun juga dapat dilihat dari sustainability report perusahaan. 
Pengungkapan sustainability reporting dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, misalnya dari profitabilitas, leverage, likuiditas, aktivitas perusahaan dan 
corporate governance. Profitabilitas, leverage, dan likuiditas yang merupakan 
ukuran dari kemampuan para eksekutif dalam menciptakan tingkat keuntungan, 
perencanaan dalam pengelolaan keuangan dan tingkat resiko keuangan 
perusahaan seharusnya dapat dijadikan pertimbangan perusahaan dalam 
merancang program sosial dan pelestarian lingkungan yang diungkapkan dalam 
sustainability report (Nasir et al, 2014). 
Perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governance(GCG) dengan 
baik akan mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan dalam sustainability 
report, hal ini disebabkan karena perusahaan ingin menunjukkan kinerjanya 
kepada para pemegang saham serta masyarakat. Dengan demikian, maka investor 
akan semakin tertarik untuk menanamkan modalnya dan reputasi perusahaan 
dimata masyarakat menjadi lebih baik (Hasanah, et al, 2014). Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, 
likuiditas, aktivitas perusahaan, komite audit, dan dewan direksi terhadap 
pengungkapan sustainability reporting pada perusahaan BUMN non perbankan 
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pengujian hipotesis. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan 
pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian. 
Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, 
aktivitas perusahaan, dan corporate governance terhadap pengungkapan 
sustainability reporting. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN non Perbankan 
yang terdaftar di BEI pada periode 2011-2015. Sampel menurut Sugiyono (2010: 
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116) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN non perbankan 
yang terdaftar di BEI pada periode 2011-2015 yang menebitkan laporan tahunan 
dan laporan keuangan secara berturut-turut. Pemilihan sampel berdasarkan 
metode purposive sampling dengan tujuan mendapatkan sampel yang representatif 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria pemilihan sampel sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan BUMN non Perbankan yang terdaftar dalam BEI pada periode 
2011-2015 yang mempublikasikan laporan sustainability reporting maupun 
laporan tahunan dan laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2011-2015 secara berturut-turut. 
2. Perusahaan yang menampilkan data-data lengkap, yang dapat digunakan 
untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, aktivitas 
perusahaan, dan corporate governance terhadap pengungkapan 
sustainability report. 
2.3 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Sumber data penelitian ini adalah  sustainability reporting maupun laporan 
tahunan dan laporan keuangan perusahaan BUMN non perbankan yang terdaftar 
di BEI tahun 2011-2015. Data tersebut diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia di http://www.idx.co.id serta website resmi masing-masing perusahaan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. Data lainnya diperoleh dari jurnal, buku, dan sumber literatur 
lainnya yang memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.4.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan 
sustainability report perusahaan. Definisi operasional dari pengungkapan 
sustainability report diukur dari pengungkapan yang terkait dengan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan berdasarkan indikator GRI-G4 yang diungkapkan 
dalam sustainability report perusahaan. GRI yang digunakan sebagai indikator 
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pengungkapaan sustainability reporting mengacu pada GRI-G4. Jumlah item 
yang diungkapkan total 149 items pengungkapan. 
SRD = 
                            
   
        
2.4.2 Variabel Independen 
a. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas diukur 
dengan return on assets (ROA). ROA merupakan suatu indikator keuangan 
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas 
total aset yang dimiliki perusahaan (Putri dan Christiawan, 2014). Rumus 
yang digunakan untuk mengukur ROA sebagai berikut : 
ROA= 
          
           
        
b. Leverage  
Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang jika 
suatu perusahaan dilikuidasi, yang diukur dengan debt to equity ratio (DER). 
Rasio ini menunjukkan besarnya utang perusahaan (Sari dan Marsono, 2013). 
Rumus yang digunakan untuk mengukur debt to equity ratio (DER) sebagai 
berikut : 
DER = 
              
             
 
c. Likuiditas 
Tingkat likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, rasio ini menggambarkan kesehatan 
keuangan suatu perusahaan, yang diukur dengan menggunakan current ratio 
(CR). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang 
dimiliki  (Sari, 2013). Rumus untuk mengukur current ratio dapat dituliskan 
sebagai berikut : 
CR = 
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d. Aktivitas Perusahaan 
Rasio aktivitas adalah hubungan antara tingkat operasi perusahaan 
(sales) dengan aset yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan operasi-
operasi perusahaan (Hadiningsih, 2007). Aktivitas perusahaan diukur dengan 
menggunakan inventory turnover (IT). Rumus untuk mengukur inventory 
turnover dapat dituliskan sebagai berikut: 
IT = 
                 
                      
 
e. Komite Audit 
Komite audit merupakan komite yang ditunjuk oleh perusahaan 
sebagai penghubung antara dewan direksi dan audit eksternal, internal auditor 
serta anggota independen (Aniktia dan Khafid, 2015). Dalam penelitian ini, 
komite audit diproksikan dengan jumlah rapat komite audit dalam waktu satu 
tahun. 
f. Dewan Direksi 
Dewan direksi merupakan bagian perseroan yang bertanggung jawab 
penuh terhadap kepengurusan perseroan untuk kepentingan dan tujuan 
perseroan serta mewakili perseroan baik di dalam maupun di luar pengadilan, 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Khafid dan Mulyaningsih, 
2015). Dalam penelitian ini, dewan direksi diproksikan dengan jumlah rapat 
dewan direksi dalam waktu satu tahun. 
2.5 Metode Analisis Data 
Alat pengolahan data untuk menganalisis penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Model 
Persamaan regresi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
SRD = α + β1ROA + β2DER+ β3CR + β4IT + β5KA + β6DD+ ε  
Keterangan :  
SRD : Pengungkapan sustainability report  
ROA : Profitabilitas (Return On Assets)  
DER : Leverage (Debt to Equity Ratio)  
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CR : Likuiditas (Current Ratio)  
IT : Analisis Aktivitas (Inventory Turnover)  
KA : Komite Audit (jumlah rapat dalam setahun)  
DD : Dewan Direksi (jumlah rapat dalam setahun)  
α : Konstanta  
β : Koefisien 
ε : Error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskriptif 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 54 data. Hasil analisis deskriptif tercantum pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 






54 24,83 71,74 52,1367 15,31167 
Profitabilitas (ROA) 54 -4,19 26,82 8,6859 7,14207 
Leverage (DER) 54 0,34 7,26 1,9165 1,74058 
Likuiditas (CR) 54 0,83 10,64 1,9524 1,54701 
Aktivitas Perusahaan 
(IT) 
54 0,43 1653,21 85,3891 262,80663 
Komite Audit 54 10,00 61,00 28,4074 13,75324 
Dewan Direksi 54 19,00 82,00 47,5000 12,04825 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2017 
Berdasarkan hasil penghitungan selama periode pengamatan nampak 
bahwa Perusahaan dengan jumlah pengungkapan sustainability reporting yang 
paling sedikit adalah PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 
2014, sedangkan yang paling banyak adalah PT Wijaya Karya (Persero) Tbk pada 
tahun 2013. Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari standar deviasi menunjukkan 
bahwa pengungkapan sustainability reporting cenderung tinggi. 
Perusahaan dengan jumlah rasio profitabilitas yang paling sedikit adalah 
PT Indofarma (Persero) Tbk pada tahun 2013, sedangkan yang paling banyak 
adalah PT Bukit Asam (Persero) Tbk pada tahun 2011. Nilai rata-rata yang lebih 
tinggi dari standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas cenderung 
tinggi. 
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Perusahaan dengan jumlah rasio leverage yang paling sedikit adalah PT 
Timah (Persero) Tbk pada tahun 2012, sedangkan yang paling banyak adalah PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk pada tahun 2011. Nilai rata-rata yang lebih tinggi 
dari standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat leverage cenderung tinggi. 
Perusahaan dengan jumlah rasio likuiditas yang paling sedikit adalah PT 
Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2013, sedangkan yang paling banyak 
adalah PT Aneka Tambang (Persero) Tbk pada tahun 2011. Nilai rata-rata yang 
lebih tinggi dari standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat likuiditas cenderung 
tinggi. 
Perusahaan dengan jumlah rasio aktivitas perusahaan yang paling sedikit 
adalah PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk pada tahun 2011, sedangkan 
yang paling banyak adalah PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk pada tahun 
2011. Nilai rata-rata yang lebih rendah dari standar deviasi menunjukkan bahwa 
tingkat aktivitas perusahaan cenderung rendah. 
Perusahaan dengan jumlah rapat komite audit yang paling sedikit adalah 
PT Adhi Karya (Persero Tbk) pada tahun 2015, sedangkan yang paling banyak 
adalah PT Timah (Persero) Tbk pada tahun 2015. Nilai rata-rata yang lebih tinggi 
dari standar deviasi menunjukkan bahwa jumlah rapat komite audit cenderung 
lebih banyak dilakukan. 
Perusahaan dengan jumlah rapat dewan direksi yang paling sedikit adalah 
PT Bukit Asam (Persero) Tbk pada tahun 2011, sedangkan yang paling banyak 
pada tahun 2014. Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari standar deviasi 
menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan direksi cenderung lebih banyak 
dilakukan. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa besarnya nilai One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,091 dengan nilai probabilitas (p-
value) sebesar 0,200. Kesimpulan dari hasil perhitungan tersebut adalah nilai 
probabilitas 0,200 > 0,05; sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam 
penelitian ini adalah normal. 
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3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki tolerance value (TV) lebih besar dari 0,10 dan nilai variance 
inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan linear diantara variabel-variabel independen dalam model regresi tidak 
terjadi multikolinearitas. 
3.2.3 Uji Heterokedastisitas 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa koefisien korelasi variabel terhadap 
nilai residual masing-masing variabel independen lebih dari 0,05; sehingga 
menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
3.2.4 Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai uji Run test sebesar 
0,099. Dengan nilai uji Run test sebesar 0,099 yang lebih dari 0,05; maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak ada masalah 
autokorelasi. 
3.3 Uji Ketetapan Model 
3.3.1 Pengujian Simultan (Uji F) 
Hasil regresi diperoleh nilai FHitung sebesar 2,339 dengan probabilitas 
sebesar 0,047. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi, hal itu 
berarti bahwa model regresi adalah fit. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa 
secara simultan pengungkapan sustainability reporting dapat dipengaruhi oleh 
variabel profitabilitas, leverage, likuiditas, aktivitas perusahaan, komite audit, dan 
dewan direksi. 
3.3.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil koefisien determinasi (Ajd R
2
) dalam penelitian ini adalah sebesar 
0,132. Dapat diartikan bahwa 13,2% variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen. Ini menunjukkan bahwa 13,2% variasi pengungkapan 
sustainability reporting dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, leverage, 
likuiditas, aktivitas perusahaan, komite audit, dan dewan direksi. Sisanya sebesar 
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86,8% variasi pengungkapan sustainability reporting dapat dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model penelitian. 
3.4 Uji Hipotesis 
3.4.1 Analisis Regresi Berganda 
Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.Hasil analisis 
yang diperoleh disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel B t Sig 
Constant 81,723 7,523 0,000 
Profitabilitas (ROA) -0,791 -2,061 0,045 
Leverage (DER) -1,606 -1,134 0,263 
Likuiditas (CR) 1,312 0,880 0,383 
Aktivitas Perusahaan (IT) 0,000 0,044 0,965 
Jumlah Rapat Komite Audit (KA) 0,073 0,446 0,658 
Jumlah Rapat Dewan Direksi (DD) -0,512 -2,977 0,005 
Sumber: Hasil olah data, 2017 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
SRD = 81.723 - 0,791ROA - 1,606DER + 1,312CR + 0,000IT + 0,073KA - 
0,512DD + ε  
Untuk menginterpretasikan hasil dari analisis tersebut, dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan nilai konstanta sebesar 
81,723, artinya apabila variabel profitabilitas, leverage, likuiditas, aktivitas 
perusahaan, komite audit, dan dewan direksi bernilai 0 maka 
pengungkapan sustainability reporting bernilai 81,723.  
b. Nilai koefisien regresi profitabilitas menunjukkan koefisien sebesar -
0,791, dengan parameter negatif. Hal ini berarti apabila nilai profitabilitas 
(ROA) mengalami peningkatan 1 satuan maka nilai pengungkapan 
sustainability reporting akan mengalami penurunan sebesar 0,791, dan 
sebaliknya apabila nilai profitabilitas mengalami penurunan maka nilai 
pengungkapan sustainability reporting akan mengalami peningkatan. 
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c. Nilai koefisien regresi leverage menunjukkan koefisien sebesar -1,606, 
dengan parameter negatif. Hal ini berarti apabila nilai leverage (DER) 
mengalami peningkatan 1 satuan maka nilai pengungkapan sustainability 
reporting akan mengalami penurunan sebesar 1,606, dan sebaliknya 
apabila nilai leverage mengalami penurunan maka nilai pengungkapan 
sustainability reporting akan mengalami peningkatan. 
d. Nilai koefisien regresi likuiditas menunjukkan koefisien sebesar 1,312, 
dengan parameter positif. Hal ini berarti apabila nilai likuiditas (CR) 
mengalami peningkatan 1 satuan maka nilai pengungkapan sustainability 
reporting akan mengalami peningkatan sebesar 1,312, dan sebaliknya 
apabila nilai likuiditas mengalami penurunan maka nilai pengungkapan 
sustainability reporting akan mengalami penurunan. 
e. Nilai koefisien regresi aktivitas perusahaan menunjukkan koefisien 
sebesar 0,000, dengan parameter positif. Hal ini berarti apabila nilai 
aktivitas perusahaan (IT) mengalami peningkatan 1 satuan maka nilai 
pengungkapan sustainability reporting akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,000, dan sebaliknya apabila nilai aktivitas perusahaan 
mengalami penurunan maka nilai pengungkapan sustainability reporting 
akan mengalami penurunan. 
f. Nilai koefisien regresi komite audit menunjukkan koefisien sebesar 0,073, 
dengan parameter positif. Hal ini berarti apabila nilai komite audit 
mengalami peningkatan 1 satuan maka nilai pengungkapan sustainability 
reporting akan mengalami peningkatan sebesar 0,073, dan sebaliknya 
apabila nilai komite audit mengalami penurunan maka nilai pengungkapan 
sustainability reporting akan mengalami penurunan. 
g. Nilai koefisien regresi dewan direksi menunjukkan koefisien sebesar -
0,512, dengan parameter negatif. Hal ini berarti apabila nilai dewan direksi 
mengalami peningkatan 1 satuan maka nilai pengungkapan sustainability 
reporting akan mengalami penurunan sebesar 0,512, dan sebaliknya 
apabila nilai dewan direksi mengalami penurunan maka nilai 
pengungkapan sustainability reporting akan mengalami peningkatan. 
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3.4.2 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya untuk menentukan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
Dalam hal ini untuk melihat hipotesis diterima atau ditolak adalah dengan 
menggunakan siginifikansi t. Nilai signifikansi t harus dibandingkan dengan 
tingkat alpha. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Kriteria 
dalam pengujian ini adalah apabila thitung > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak 
terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila thitung < 0,05 
maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Ghazali, 2011: 98-99). 
Hasil analisis dalam penelitian ini ditunjukkan dalam Tabel 3 sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji t 
Variabel thitung Sig. Kesimpulan 
ROA -2,061 0,045 H1 diterima 
DER -1,134 0,263 H2 ditolak 
CR 0,880 0,383 H3 ditolak 
IT 0,044 0,965 H4 ditolak 
KA 0,446 0,658 H5 ditolak 
DD -2,977 0,005 H6 diterima 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Lampiran  
Berdasarkan hasil olah data di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Variabel profitabilitas menghasilkan nilai thitung sebesar -2,061 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,045 memiliki nilai lebih rendah dari    
0,05, sehingga H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting. 
b. Variabel leverage menghasilkan nilai thitung sebesar -1,134 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,263 memiliki nilai lebih tinggi dari    0,05, 
sehingga H2 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting. 
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c. Variabel likuiditas menghasilkan nilai thitung sebesar 0,880 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,383 memiliki nilai lebih tinggi dari    0,05, 
sehingga H3 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting. 
d. Variabel aktivitas perusahaan menghasilkan nilai thitung sebesar 0,044 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,965 memiliki nilai lebih tinggi dari 
   0,05, sehingga H4 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
reporting. 
e. Variabel komite audit menghasilkan nilai thitung sebesar 0,446 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,658 memiliki nilai lebih tinggi dari    
0,05, sehingga H5 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting. 
f. Variabel dewan direksi menghasilkan nilai thitung sebesar -2,977 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,005 memiliki nilai lebih rendah dari    
0,05, sehingga H6 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa dewan direksi 
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting. 
3.5 Pembahasan 
3.5.1 Profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability reporting 
Variabel profitabilitas menghasilkan nilai thitung sebesar -2,061 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,045 memiliki nilai lebih rendah dari    0,05, 
sehingga H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan sustainability reporting. Berdasarkan nilai koefisien beta 
yang bernilai negatif menunjukkan  bahwa perusahaan yang mempunyai 
profitabilitas rendah cenderung untuk melakukan pengungkapan sustainability 
reporting yang lebih banyak dan lebih luas, untuk menutupi profitabilitasnya yang 
rendah. Hal ini didukung dengan argumentasi bahwa ketika perusahaan memiliki 
tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu 
melaporkan hal yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan 
perusahaan. Sebaliknya, bila profitabilitas rendah, diharap para pengguna laporan 
akan membaca “good news” kinerja perusahaan (Maiyarni, 2014). 
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3.5.2 Leverage  terhadap pengungkapan sustainability reporting 
Variabel leverage menghasilkan nilai thitung sebesar -1,134 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,263 memiliki nilai lebih tinggi dari    0,05, sehingga H2 
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability reporting. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 
tidak selamanya perusahaan dengan leverage tinggi akan menanggung monitoring 
cost tinggi pula dalam pengelolaan informasi penciptaan laporan, sehingga 
perusahaan akan lebih memilih untuk mengurangi tingkat pengungkapan laporan 
terutama yang bersifat sukarela seperti sustainability report (Khafid dan 
Mulyaningsih, 2015). 
3.5.3 Likuiditas terhadap pengungkapan sustainability reporting 
Variabel likuiditas menghasilkan nilai thitung sebesar 0,880 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,383 memiliki nilai lebih tinggi dari    0,05, sehingga H3 
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability reporting. Menurut Suryono dan Prastiwi (2011) 
bahwa likuiditas tidakberpengaruh terhadap praktik pengungkapan sustainability 
reporting dikarenakan kreditor lebih fokus memperhatikan mengenai kinerja 
keuangan daripada informasi tambahan mengenai aktivitas sosial dan lingkungan 
melalui sustainabilityreport. Benardi et al. (2009) membuktikan bahwa likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela dengan arah yang negatif 
atau berlawanan, dikarenakan tingginya kinerja keuangan merupakan suatu 
keharusan. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas 
yang tinggi akan mencerminkan perusahaan tersebut juga memiliki modal kerja 
tersedia yang cukup, sehingga perusahaan akan cenderung mengungkapkan 
informasi seperlunya saja. 
3.5.4 Aktivitas perusahaan terhadap pengungkapan sustainability reporting 
Variabel aktivitas perusahaan menghasilkan nilai thitung sebesar 0,044 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,965 memiliki nilai lebih tinggi dari    
0,05, sehingga H4 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting. Tidak adanya 
pengaruh aktivitas terhadap pengungkapan sustainability report dikarenakan 
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adanya sifat aktivitas perusahaan yang lebih mengutamakan pada tindakan-
tindakan pengelolaan dana dalam mengelola aset yang dimiliki perusahaan, 
sehingga perusahaan lebih mengutamakan pada aspek financial (economy) saja 
tanpa memperhatikan aktivitas-aktivitas untuk aspek sosial (society) dan 
lingkungan (environment). Hal inilah menyebabkan perusahaan tidak akan 
mendapat respons positif dari para stakeholder sehingga menyebabkan 
menurunnya image atau citra perusahaan dimata para stakeholder (Jannah dan 
Kurnia, 2016). 
3.5.5 Komite audit terhadap pengungkapan sustainability reporting 
Variabel komite audit menghasilkan nilai thitung sebesar 0,446 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,658 memiliki nilai lebih tinggi dari    0,05, 
sehingga H5 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting. Frekuensi sebarapa 
sering pertemuan yang dilakukan oleh komite audit tidak dapat memberikan peran 
perusahaan dalam pengungkapaan sustainability reporting. Komite audit yang 
tidak berperan dalam pengungkapan sustainability report mengindikasikan bahwa 
rapat komite audit dilakukan hanya untuk memenuhi ketentuan perusahaan dalam 
mewujudkan goodcorporate governance. Komite audit dibentuk dengan tujuan 
utama untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, dalam 
setiap pertemuannya komite audit lebih fokus pada kualitas laporan keuangan 
daripada sustainability report yang bersifat voluntary (Ratnasari, 2011). 
3.5.6 Dewan direksi terhadap pengungkapan sustainability reporting 
Variabel dewan direksi menghasilkan nilai thitung sebesar -2,977 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,005 memiliki nilai lebih rendah dari    0,05, 
sehingga H6 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh 
terhadap pengungkapan sustainability reporting. Adanya hubungan antara dewan 
direksi dengan pengungkapan sustainability reporting, dikarenakan adanya 
hubungan agensi yang memotivasi setiap individu untuk memperoleh sasaran 
yang harmonis dan menjaga kepentingan masing-masing antara agent dan 
principal. Hal ini menunjukkan semakin banyak rapat yang dilakukan oleh pihak 
direksi, maka pengungkapan sustainability reporting semakin sedikit. Hal itu 
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dikarenakan pihak manajemen (direksi) lebih mementingkan kepentingan 
pemegang saham daripada tujuan perusahaan yang berdampak tidak maksimalnya 
pengungkapan sustainability reporting. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Rasio Profitbilitas (ROA) dan Jumlah Rapat Dewan 
Direksi (DD) berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability 
reporting, sedangkan Rasio Leverage (DER), Rasio Likuiditas (CR), Rasio 
Aktivitas (IT), dan Jumlah Rapat Komite Audit (KA) tidak berpengaruh terhadap 
praktik pengungkapan pengungkapan sustainability reporting. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya sebagai 
berikut: (1) Penelitian ini hanya terbatas pada 12 perusahaan yang merupakan 
BUMN non perbankan saja (2) Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 
dependen dapat dijelaskan variabel independen hanya 13,2% sedangkan sisanya 
86,8% dijelaskan oleh faktor-faktor diluar model regresi yang diteliti. 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 
diungkapkan, penulis dapat memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 
sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek 
penelitian, seperti, sektor manufaktur, pertambangan, dan lain-lain agar objek 
yang diteliti menjadi lebih bervariasi (2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menguji beberapa variabel lainnya yang diduga memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan sustainability reporting, seperti, ukuran perusahaan, kepemilikan 
asing, kepemilikan manajerial, dan lain-lain. 
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